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EFEK MINYAK ZAITUN (OLIVE OIL) SEBAGAL ANTT RADANG
PADA TIKUS PUTIH (RATUS NORVEGICUS) JANTAN YANG
DIBERI DIET TINGGI LEMAK
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ABSTRACT : Non-alcohoiic fatty liver (NAFLD) ranging from simpic fatty liver (steatosis), fatty Tiver
with inflammation (steatohepatitis), fibrosis to cirrhosis. Olive ol contains compounds such as phenols,
tocopherals, sterols, pigments, and Squalene, Squalene has fong been known as an interferon inducer
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LATAR BELAKANG perlemakan hati sebesar 70%; sedangkan pada
Kerusakan hati akibat infeksi, obat obatan pasien dislipidemia angkanya sekitar 50%
alaupun virus dapat menyebabkan Kerusakan G'rﬂ:ammijoyodanNusi. 2009).

menetap pada sei-sel hati yang berakibat pada Prevalensi NAFLD g populasi perkotaan di
peradangan (hepatitis) ataupun kematian sel-sei Indonesia diperkirakan mencapai  30% dengan
hati (nekrosis). (Underwood, 2004). obesitas sebagai faktor resiko yang  paling

Penyakit perlemakan hati non alkoholik hingga berpenganuh (Trihatmowijoyo dan Nusi, 2009),
saat ini merupakan kondisi Klinis yang sering Pengobatan pada NAFDL sampai saat in;

ditemukan dalam bidang hepatologi sebagaj saluh Sangat terbatas, maka perly dilakukan altermatif
satu bentuk penyakit hati kronik {Dabhi et ai,, lain. Salal satunya dengan tanamas obat
2008). tradisional yang ada di Indonesia. karena obat

Perlemnakan hati non‘alkoholi&(:\fbnalcohoﬂc ; tradisional tidak memerlukan biaya Yang mahal
Fatty Liver Disease = NAF] D) bervariasi mulai dan dapat diramu sendiri, selaim it obat tradisional
dari periemakan hatj sederhana (sieatosis), memiliki efek samping yang relatif kecil
perlemskan  hari dengan  inflamas;j dibandingkan obat-obat sintetik (Dalimartha,
(steatohepatitis), fibrosis sampai menjadi sirosis 1997). Salah satu obat tradisional yang terdapat
(Charlton, 2009). di Indonesia adalah minyak zaitun Sejumlah studi

Dengan semakin meningkatnya prevalensi ilmiah modem menunjukkan peran minyak zaitu
obesitas, diabetes mellirus tipe 2, hiperlipidemia, dalam mencegah berbagai penyakit modern,
NAFLD menjadi salah sate masalah kesehaten seperti  pengerasan pembuluh  darah
masyarakat yang tidak boleh diabaikan (Charlton, (arteriosklerosis). tekanan darah tinggi (hipertensi),
2009; Niederan, 2010), ' kanker payudara, dan kanker rahim, sebab ia

Sebuah studi pada populasi obesitas di negara mengandung zat-zat anti oksidan yang berfungsi
maju mendapatkan 60% perlemzkan hati melindungi tubuh dari sisasisa metabolisme. Residu
sederhana (steatosis) dan dilaporkan pula bahwa metabolisme ini berperan besar dalam proses
Pasien diabetes mellitus tipe 2 mengalami kerusakan sel se} mbuhdankanuncuhnbelbagai
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penyakit (Ahmad, 2010).Peraszn segar minyak
Zzaiten lextra-virgin olive @iy mengandung
"aieocamizod. dimans olescantfpal beketja
sebagai senyawa anti inflamasi alamiah yang
memiliki potensi dan kesamazn profi] dengan
huprofen. Walaupun memiliki perbedaan strukiyr
- nemun keduya molekgl lersebut menghambat enzim
siklooksigenase dalam jaler biosintesis
- Prostagiandin (Beauchamp et al, 2008).
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KERANGKA KONSEPTUAL

MATERI DAN METODA PENELITIAN
Rancangan penelitian yang digunakan adaish
ERis penelitian analisik cksperimentat dengan
wengZounakan metoda - Randomized, the post
5 controf &roup design. Rancangan ini dipilih
B0 asimsi bahws Sustu populasi tertentu dan
B unit populasi adatak homogen yakni sepua
2kteristik antara unit Populasi adalah sama.
qukuran awal tidak dilakukan Karena dianggap
ma untuk semug Kelompok Yang berasal darj

fa populasi, sehingga hanya dilakukan
BUXuran akhir,

Ppulasi Penemia'n, Besar Sampel dan
inik Pengambilan Sampel

Populasi sampe| penelitian adalah tikus Jjantan
i wistar, Sampe] penelitian Yaitu tikus jantan
& wistar Yang secara fisik tampak schat

20 minggu, berat badan 180 - 200 gram,

Bm penelitian inj digunakan 6 sampel yntuk
L Deriakuan, sehingga jumlah sampel
Shiruhan adalah 30 ekor tikus. Metode yang

sakan adalah simple rapdom Sampling,

dengan alasan - walaupun populasi tikus dalam
kandang pemeliharan telah diusabakan dajam
kondisi perawatan yang sama, misalnya pakan,
situasi kandang, Jenis dan spesies, umur, jenis
kelamin.terapi masih terdapat perbedaan berat
badan (Hume, 1972).

Bahan Penelitian

Tikus jantan strain wister, umur 20 minggu,
dengan berat badan 180 - 200 gram, yang didapar
dari laboratorium Biokimia UNATR, yang
memenuhi kriteria inklusi mendapat pakan standar
dari PT japva Comfoed dan minum secara ad
libitum. Bahan perlakvan datam penelitian in;
berupa :

= Kuning tejur Yang telah dipisahkan dar;
putthnya
- Adrenalin bitartras

- Minyak zaitun mypm; yang didapatkan dari toko
bahan kimia Bratak

Tempat dan Wakgy Penclitian

Kegiatan perlakuan hewan coba dilakukan
di TLaboratorium Farmako!ogi Fakultas
Kedokteran Universitas Hang Tuah. Pemeriksaan
dan pembuatan sedisan histopatologi dilakukan di
Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas
Kedokteran Universitas Hang Tuah, Wakty

penelitian dilakukan butan April sampai September
2011,

Kerangka Operasional Penelitian
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HASIL PENELITIAN
Data Penelitian ]
Pemeriksaan hepar tikus yang mengalami
-keradangan dilakukan dengan cara mengamati
dan menghitung sef limfosit pada daerah segitiga
kiernan pada hepar perlapangan pandang. Setiap
satu sampel penclitian dilakukan pengamatan dan
penghitungan sel limfosit pade daerah segitiga
kiernan hepar tikus yang mengalami keradangan
sebanyak empat fapang pandang sesuai dengan
argh jarum jam pada jam 3, jam 6, jam 9 dan jam
12. Jumiah sel limfosit pada satu lapang pandang
diamati dan dihitung pada empat tempat dengan
pembesaran 400x. Jumlah sel limfosit pada setiap
lapangan pandang di rata-rata.

Hasil pewarnaan HE pada hepar tikus jantan
yang tidak diberi kuning tefur dan tidak dipapar
injeksi adrenalin disajikan pada gambar 5.1.1 yang
diberi kuning telur dan dipapar injeksi adrenalin
disujikan pada wambar 5.1.2, yang dipapar injeksi
adrenalin, diberi kuning tefur dan dipapar minyak
zaitun 10 g/100 g BB disajikan pads gambar 5.1 3,
yang dipapar injeksi adrenalin, diberi kuning telur
dan dipapar minyak zaitun 20 ¢/100 g BB disajikan
pada gambar 5.1.4 dan yang dipapar injeksi
adrenalin, diberi Kuning telur dan dipapar minyak

zaitun 40 &/ 100 g BB disajikan pada gambar5.1,5.

R

Hasil
limfosit pada hepar tikus jantan yang tidak
diberi kuning telur dan tidak dipapar injeksi
adrepalin dengan pembesaran 400x

Gambar 5.1.2. Hasil pewarnaan HE sel
limfosit pada hepar tikus jantan yang diberi
Kuning telur dan dipapar injeksi adrenatin

dengan pembesaran 400x

P R |

Gambar 5.1.3. Hasil
limfosit pada hepar tikus jantan yang dipapar
injeksi adrenalin, diberi kuning tefur dan dipapar

minyak zaitun 10 &/100 g BB dengan
pembesaran £00x

warnaan HE sel

A

Gambar 5.1.4. Hasil pewsrnaan HE sel
limfosit pada hepar tikus jantan yang dipapar
injeksi adrenalin, diberi kuning telur dan dipapar
minyak zaitun 20 g/100 ¢ BB dengan

pembesaran 100x




Gambar 5.1.5. Hasil pewamaan HE sel
timfosit hepar tikusjantan yvang dipapar injeksi
adrenalin, diberi kuning telor dan dipapar
minyak zaitus 40 g/100.¢ BB dengan
pembesaran 100x

“Anaiisis Data Hasil Penelitian
Sebehun difakukan vji statistik terhadap data
hasil penelitian, data terlebih dula dilakukan uji

11995). 1 homogenitas variasi dilakukan terhadap
Svariabel sel lvmphosit pada segitiga kieran hepar.
| Hasil Levene fesrtorhadap jumiah sel Fimfosit
, hepar likus yang mengalami radang adaiah
g = 0.063 (p=0.05). Berdasarkan hasil terschut
Bapat disimpulkan babwa variasi yang digunakan
ada penelilian ini adalah homogen.
Hasil uji distrihusi dengan T Kolmogoros-
- W saru sampel dari data penelitian ini
s pada lampiran 2. Berdasarkan hasil uji
fighvi nifai p = 0.725 (p > 0,05) schingea
but berdistribusi pormal.
malisis deagan analisis varian untek
rbedaan jumlah sel limfosit pada
ntan yaag mengalami perubahan
nflamasi) di antara masing-masing
L Bila terdapat perbedaan yang nyata
an dengan Post Hoe Tests (LSD) untuk
i perbedaan jumiah sel limfosit pada
S jantan yang mengalami perubahan
(inflamasi) antara perlakuan zaw
akuan vang lain.
analisis varians jumiah sel limfosit
fikus jantan yang mengalami perubahan
gan adalah berbeda nyata (p <0,05) di
mpek yang diberi zaitun 10 mg, 20 mg
12 'kgBB. antar hma kelompok perfakuan.
f Hoc (1.8 menunjukkan bahwa jumiah
fosit pada hepar tikus jamtan yang
i perubzhan keradangan yang diberi
I zaitun 10 gr/100 gr keBB. 20 ¢r/100 gr
B 40 ¢v/100 BB setelah dipapar injeksi
n iy dan diberi diet kuning telur oral
f myata dengan jumlah sel limfosit pada
#s jentan yang mengalami keradangan
diberi minyak zaituh maupun injeksi
dan diet kaning telur secara oral.
isei limfosis hepar vang mengalami
i keradangan terbanyak adalah pada

tikus yang diberi minyak zaitun dan 20 g¢/100 rBB
setefait terpapar injeksi adrenalin i.v dan diet
kuning telur secara oral dari hasil tersebut diatas
temyatz pemberian peningkatan dosis minyak
zaitun yang semakin tinggi skan menyebabkan
peningkatan jumlah limfosit. Dan terjadi
peningkatan jumiah sel limfosit yang paling sedikit
pada pemberian dosis minyak zaitun 40 mg/ 100
o BB.

PEMBAHASAN
Stimulus (rangsangan) cksogen dan endogen

vang menyebsbkan jejas s¢l juga menimbulkan

reaksi kompleks pada jaringan ikat yang memiliki

vaskufarisasi yang dinamakan inflamasi
(peradangan). Dalam arti yvang paling sederhana
inflamasi adulah svatu respon protektif yang
ditujukan untuk menghilangkan penyehab awal
jejas seriz membuang sel dan jaringan nekrotik
yang diakibatkan kerusakan sel.

Respon radang memiliki banyak pemain,
vailu sel dan protein plasma dalam sirkulasi, sel
dinding pembuluh darah. dan sel serta matriks
ekstraseluler jaringan ikat sekitarnya. Sel dafam
sirkulasi adalah fcukosit polimorfonuklear (PMN)
yang berasal dari sumsum tulang (neutrofil),
cosinofil dap basofil; limfosit dan monosit; serta
trombosit: protein datam sirkulasi, meliputi faktor
pembekuan, kininogen dan komponen komplemen,
sebagian besar disintesis oleh hati

Dari hasil perelitian didapatkan kelompok
yang diberi injeksi adrenafin i.v dan diet kuning
telur secara oral, sel limfosit (keradangan) pada
hepar tikus jantan mengalami peningkatan jumiah
sel limfusit tetapi tidak signifikans, dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang diberi dict pakan
biasa dan kelompok yang diberi minyak zaitun
setelah dipapar injeksi adrenalin i.v dan diet kuning
telur secara oral. Pemberian diet kuning telur vang
diberikan selama 3 minggu terhadap hewan coba,
ditambszh dengan injeksi adrenalin i.v. merupakan
hal-hal yang dapat menjadi penjejas timbulnya
stress oksidatif. Dengan terjadinya stress oksidarif
ini, jumiah radiksl bebas di dalam tubub meningkat,
melebihi kapasitas tubuh untuk menetralisirnya.
Selanjutnya, stress oksidatif ini akan memicu
timbuinya ROS (Reaktif Oksigen Spesies).
Akibatnya intesitas proses oksidasi sel-sel tubuh
normal menjadi semakin tinggi dan stenimbuikan
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kerusakan yang lebih banyak yang ditandai dengan
adanya keradangan pada hepar tikus jantan.
Seperti diketahui, sumber uluma ROS adalah
mitokondria,

Pada kelompok perlakuan, dimana tikus
mendapatkan injeksi adrenalin i.v dan dict kuning
telur serta diikuti pemberian minyak 7aitun dengan
dosis yang meningkat, didapatkan hasil hahwa
pada pemberian minyak zaitun dengan dosis vang
semakin meningkat, yaits dosis 10 gr keBB.20my/
kgBB maka perubahan pada limfosit sef hepar
vang menpatami keradangan jumlah limfositnya
meningkat. Minyak zaitun mengandung senvawa
seperti fenol, tokoferol, sterol. piamen, dan
Syualene, yang memegang peran penting dalam
keschratan, Manlzal sguaiene luar biasa.
Beberapa umah sakit milik universitas di Tokyo
dan Fukuoka, serta rcumal sakit nasional di Jepang
melaporkan bahwa squalene bermanfaat untuk
mengabati penyakit kanker. Sudah Fanaia dikensl
sebagai interferon inducer (IPN). Interferon
berfungsi meningkatkan jumlah maupun aktivitas
sel natiral kifler (NK) atau Hinfosit. Perasan
segar minyak zsitun (eXira-virgin olive oil)
mengandung olcocantioal, dimana olcocanthoal
bekerja sehagai senyawa anti inflamasi alsmizh
yang memiliki potensi dan kesamaan profit dengan
ibuprofen. Walaupun memiliki perbedaan strukiur
namun kedua molekul tersebut menghambat enzim
siklooksigenase dalam jaiur biosintesis
prostaglandin™ {Beauchamp, erall, 2005). :

Namun demikian. sesuai data hasil penclitian,
kelompok 3, P4 dan P35 yaitu kelompok vang
diberi diet kuning telur 3 mgg + injeksi adrenalin
i.v + minyak zaitun 10 gram/100gr BB, 20 gram /
{00grBB dan 40 gram/i00gr BB menunjukkan
perubahan jumiah sel limfosit yang signifikan bila
dibandingkan dengan kelompek P2 yaitu kelompok
yang diberi dict Kuning telur 3 mgg + injeksi
adrenalin i.v.. Dari sini dapst diambil kesimpulan
bzhwa dosis. pemberian minyak zaitun 10/20/
40gram/100gr BB belum cukup adequat dalamy
mencegah perubahan jumiah peningkatan sel
limfosit hepar vang mengalami keradangan yang
diakibatkan pesmberian diet tinggi lemak.dan injeksi
adrenalin iv.

KESIMPULAN DAN SARAN
L. Pemberian diet tinggi lemak vaitu kining telur
selama 3 minggu ditambah dengan injeksi
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adrenalin i.v pada tikus putih (ratus
norvegicns). jantan dapat meningkatkan
jumtah sel limfosit pada hepar yang mengalami
keradangan.

Pemberian minyak zaitun pada tikes putih
{ratus norvegicus) jantas dengan dosis 10
g/ 100 gr BB.20 gr /100 gr BB. 40 gr/100 gr
BB delum dapat menurunkan jumlah sel
limfosit pada hepar tikus putih (ratus
Aorvegicusy yang mengalami peruhahan
keradangan setelah dipapar kuning telur dan
injelsi adrenalin v selama 3 minggu.
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